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Abstrak  

Sejak diimplementasikan tahun 2019, perusahaan konstruksi PT. A belum mengetahui 

apakah modul dalam sistem Enterprise Resource Planning (ERP) yang diadopsi telah 

sesuai dengan proses bisnis dan kebutuhan pengguna untuk meningkatkan capaian 
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengguna ERP yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja keuangan berdasarkan 

proses bisnis yang ada di PT. A. Data dikumpulkan melalui data sekunder dan dilakukan 

pembahasan melalui diskusi kelompok terarah untuk mendefinisikan implementasi ERP 

sesuai tahapan, pengguna, dan modul ERP yang digunakan berdasarkan kondisi 

perusahaan yang disajikan dalam bentuk matriks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem ERP telah diimplementasikan di 5 tahapan yang dirincikan ke dalam 12 sub-

tahapan sesuai dengan proses bisnis perusahaan. 5 Modul ERP yang diadopsi telah 

dimanfaatkan secara keseluruhan, tetapi dalam upaya mendukung peningkatan capaian 

kinerja keuangan modul yang sering digunakan dan dibutuhkan adalah modul Project 

System (PS), Materials Management (MM), dan Finance and Controlling (FICO). 

Kata kunci: implementasi ERP, kinerja keuangan, modul ERP, perusahaan konstruksi. 

 

Abstract 

Since its implementation in 2019, the construction company (PT. A) has yet to learn 

whether the modules adopted in the Enterprise Resource Planning (ERP) system have 

been in accordance with the business processes and user needs to improve the 

achievement of the company's financial performance. This study aims to identify ERP 

users who can influence the achievement of financial performance based on existing 

business processes at PT. A. Data was collected through secondary data and discussed 

through focus group discussions to define ERP implementation according to the stages, 

users, and ERP modules used based on the company's conditions presented in matrix 

form. The results of the study indicate that the ERP system has been implemented in 5 

stages, which are detailed into 12 sub-stages according to the company's business 

processes. The 5 ERP modules adopted have been utilized as a whole. However, in an 

effort to support the improvement of performance achievements, the financial modules 

that are often used and needed are the Project System (PS), Materials Management 

(MM), and Finance and Controlling (FICO) modules. 

Keywords: construction companies, ERP implementation, ERP modules, financial 

performance. 
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi era digital mendorong perusahaan untuk lebih adaptif dalam 

menerapkan teknologi informasi guna mencapai efisiensi dan keuntungan yang lebih 

tinggi [1]. Salah satu teknologi penting dalam peningkatan kapabilitas bisnis adalah 

Enterprise Resource Planning (ERP) [2]. ERP adalah sistem informasi yang 

mengkoordinasikan seluruh sumber daya, informasi, dan aktivitas bisnis secara 

terintegrasi. Dikembangkan pada tahun 1960-an untuk mengelola persediaan barang, 

ERP berevolusi pada tahun 1990-an untuk mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis 

seperti keuangan, sumber daya manusia, manufaktur, dan logistik. Pada tahun 2000-an, 

konsep extended ERP muncul dengan penambahan fungsi baru, termasuk penyesuaian 

untuk industri tertentu seperti konstruksi. Perusahaan konstruksi PT. A telah 

mengimplementasikan ERP sejak 2019 dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan pengendalian biaya proyek [3]. Lima modul ERP yang diadopsi adalah 

MM (Materials Management), PS (Project System), SD (Sales and Distribution), FICO 

(Finance and Controlling), dan HCM (Human Capital Management) untuk memantau 

proses bisnis secara keseluruhan [4].  

Pengendalian biaya merupakan faktor kunci kesuksesan proyek, sumber 

pendapatan perusahaan [5]. Biaya yang tidak terkendali dapat menyebabkan 

peningkatan anggaran, penundaan, dan kegagalan proyek, berdampak negatif pada 

kinerja keuangan [6]. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kemampuan ERP 

menyediakan data real-time dan terintegrasi membantu pengambilan keputusan yang 

cepat dan akurat [2,7]. Sejak diimplementasikan, PT. A belum mengetahui apakah 

modul-modul yang diadopsi dalam sistem ERP telah sesuai dengan proses bisnis di 

perusahaan dan kebutuhan pengguna dalam meningkatkan capaian kinerja keuangan. 

Evaluasi sistem ERP dibutuhkan untuk memastikan bahwa sistem ini dapat memenuhi 

kebutuhan proses bisnis perusahaan dan kebutuhan pengguna ERP. Keberhasilan 

implementasi ERP sangat dipengaruhi oleh kesiapan perusahaan dalam menerima 

perubahan, pelatihan yang memadai, dan dukungan dari manajemen puncak [8].  

Sistem ERP juga membantu memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan 

standar yang berlaku, yang penting untuk menghindari fraud dan menjaga reputasi 

perusahaan. Namun, implementasi ERP sering menghadapi tantangan seperti resistensi 

terhadap perubahan, biaya tinggi, dan kompleksitas integrasi dengan sistem yang ada 

[9]. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa implementasi ERP yang sukses dalam 

industri konstruksi dapat meningkatkan visibilitas dan kontrol atas seluruh rantai pasok 

proyek, memungkinkan identifikasi dan penyelesaian masalah lebih awal, sehingga 

mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi [6]. Mengacu pada penelitian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengguna ERP yang dapat 

mempengaruhi pencapaian peningkatan kinerja keuangan berdasarkan proses bisnis 

yang ada di perusahaan konstruksi PT. A. Perbedaan penelitian dengan sebelumnya 

terletak pada identifikasi faktor penentu, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

identifikasi implementasi ERP sesuai dengan pengguna, modul ERP, dan tahapan dalam 

proses bisnis perusahaan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa semua 

parameter yang ditinjau relevan dengan kondisi internal perusahaan konstruksi PT. A, 

sehingga hasil penelitian memberikan wawasan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Langkah pertama adalah studi literatur tentang implementasi ERP di 

industri konstruksi yang dapat mendukung kinerja keuangan. Metode pengumpulan 

data melibatkan data sekunder dan data primer. Data sekunder dikumpulkan dari 

penelitian terdahulu dan dokumen proses bisnis di perusahaan konstruksi PT. A. Data 

primer dikumpulkan melalui diskusi kelompok terarah yang bertujuan untuk 

mendapatkan bentuk implementasi ERP sesuai dengan tahapan proses bisnis, pengguna, 

dan modul ERP. Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan temuan penelitian 

yang dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Hasil analisis kemudian dibahas dalam 

konteks fokus perbaikan agar dapat mengoptimalkan implementasi ERP sehingga pada 

akhirnya dapat mendukung peningkatan pencapaian kinerja keuangan perusahaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan dikelompokkan menjadi 2, yaitu: implementasi 

ERP pada proses bisnis perusahaan dan matriks implementasi ERP berdasarkan pengguna 

dan modul yang ada di PT. A. 

 

3.1. Implementasi ERP pada Proses Bisnis Perusahaan 

Berdasarkan dokumen internal perusahaan diperoleh informasi bahwa proses 

bisnis di PT. A terdiri dari 6 tahapan utama, yaitu: 1. Proses Tender, 2. Proses Pendaftaran 

Proyek, 3. Proses Pengadaan Barang dan Jasa, 4. Proses Verifikasi dan Pembayaran, 5. 

Proses Pengakuan Pendapatan, dan 6. Proses Laporan Keuangan Konsolidasian. 

Pembahasan bersama melalui diskusi kelompok terarah dengan melibatkan para ahli yang 

terdiri dari tiga kepala departemen dan dua kepala proyek di PT. A , ditemukan bahwa 

terdapat 5 tahapan utama dalam implementasi ERP yang mendukung kinerja keuangan 

perusahaan yang dirincikan ke dalam 12 sub-tahapan yang dianggap oleh para ahli dapat 

mempengaruhi capaian kinerja keuangan bagi perusahaan. 

 

a. Implementasi ERP pada Proses Tender 

Pada tahap proses tender, jika perusahaan PT. A kalah dalam tender, biaya umum 

kantor pusat akan diproses. Pengguna yang terlibat meliputi Kepala Direktorat, 

Kepala Departemen Akutansi, Keuangan, dan Kantor Umum (AKKU), Kepala 

Departemen Human Capital dan General Affair (HCGA), dan Manager Akuntansi 

yang menggunakan Modul FICO [4]. Implementasi ERP di tahap awal tender dapat 

meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam manajemen biaya, memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih baik terkait alokasi sumber daya dan 

pengendalian biaya [2]. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

bahwa implementasi ERP dapat digunakan untuk memastikan semua data tender 
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tercatat dengan baik, mempercepat proses evaluasi tender, dan mengurangi kesalahan 

manual dalam proses pencatatan [10]. 

 

b. Implementasi ERP pada Pendaftaran dan Perencanaan Proyek 

Jika perusahaan memenangkan tender, proyek akan didaftarkan dan direncanakan 

melalui pembuatan Anggaran Rencana Pelaksanaan (ARP) dan penginputan nilai 

kontrak. Pengguna yang terlibat adalah Kepala Direktorat, Kepala Departemen 

Sistem Informasi dan Teknologi (SIT), Kepala Departemen AKKU, Kepala 

Departemen Supply Chain dan Procurement (SCP), Manager Akuntansi, dan 

Manager Keuangan dengan Modul PS [4]. Penelitian sebelumnya menekankan 

bahwa ERP membantu dalam perencanaan proyek dengan menyediakan fitur yang 

kuat untuk penganggaran dan pelacakan kinerja proyek, yang mengurangi risiko 

kegagalan proyek dan meningkatkan kepatuhan terhadap anggaran [5]. ERP 

berkontribusi untuk rincian biaya, penjadwalan, dan solusi teknis yang dibutuhkan 

untuk menjalankan proyek [2]. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa 

sistem ERP dibutuhkan untuk mendetailkan sumber daya proyek [6] 

 

c. Implementasi ERP pada Proses Pengadaan Barang dan Jasa 

Tahap ini mencakup belanja sumber daya melalui vendor, penagihan vendor, dan 

transaksi tanpa vendor. Pengguna yang terlibat adalah Kadep. SIT, Kadep. AKKU, 

Kadep. SCP, Kadep. HCGA, Manager Teknologi Informasi (IT), Manager 

Akuntansi, Manager Keuangan, Manager Pengendalian, dan Manager Pengadaan 

menggunakan modul MM dan SD [4]. Hasil penelitian ini menegaskan hasil 

penelitian sebelumnya bahwa ERP dalam pengelolaan sumber daya meningkatkan 

koordinasi antar departemen dan efisiensi operasional melalui visibilitas yang lebih 

baik atas persediaan dan kebutuhan sumber daya [11]. Penelitian ini juga mendukung 

bahwa proses pengadaan material dan peralatan dapat direncanakan dan dikendalikan 

melalui sistem ERP [12]. 

 

d. Implementasi ERP pada Verifikasi dan Pembayaran 

Tahap ini memastikan kelengkapan dan pembayaran tagihan, dengan pengguna 

seperti Kepala Direktorat, Kadep. AKKU, Kadep. SCP, Manager Akuntansi, 

Manager Keuangan, dan Manager Pengendalian melalui modul HCM, SD, & FICO 

[4]. Penggunaan ERP pada tahap ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

mampu mengurangi waktu siklus pembayaran dan meningkatkan akurasi pencatatan, 

yang pada gilirannya meningkatkan hubungan dengan vendor dan pemasok [7]. 

Modul SD digunakan melakukan pencatatan prestasi pekerjaan melalui progres yang 

ada di lapangan sesuai yang disampaikan pada penelitian sebelumnya [2].  

 

e. Implementasi ERP pada Proses Pengakuan Pendapatan 

Pada tahap terakhir, perusahaan melakukan pembukuan pendapatan, pembukuan 

piutang, dan penyusunan laporan keuangan. Pengguna yang terlibat adalah Kepala 
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Direktorat, Kadep. AKKU, Kadep. SCP, Manager Akuntansi, dan Manager 

Keuangan yang menggunakan Modul PS dan FICO. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya bahwa ERP membantu dalam memastikan integritas 

data keuangan dan memberikan informasi real-time yang diperlukan untuk pelaporan 

keuangan yang akurat dan kepatuhan terhadap regulasi [2]. Dengan proses pelaporan 

dan pencatatan yang sistematis akan memudahkan pimpinan perusahaan dalam 

proses pemantauan sebagai upaya mendukung capaian kinerja keuangan [10] 

 

3.2. Matriks Implementasi Berdasarkan Pengguna dan Modul ERP 

Berdasarkan data sekunder yang dibahas melalui diskusi kelompok terarah, 

ditemukan bahwa sistem ERP di PT. A diimplementasikan di 2 lingkungan kerja, yaitu 

di lingkungan kantor pusat dan di lingkungan proyek. Di kantor pusat, sistem ERP 

digunakan untuk mengelola fungsi-fungsi strategis seperti keuangan, sumber daya 

manusia, pengadaan, dan manajemen perusahaan secara konsolidatif berdasarkan 

pencatatan dan pelaporan dari proyek. Jabatan eksekutif seperti kepala direktorat dan 

kepala departemen serta jabatan manajerial di kantor pusat dapat memantau kinerja 

perusahaan dan kinerja proyek secara real-time, membuat keputusan strategis, dan 

memastikan keselarasan operasional antar fungsi [2,13]. Di lingkungan proyek, sistem 

ERP diterapkan untuk mengelola aktivitas operasional yang lebih spesifik seperti 

pengelolaan jadwal, biaya, sumber daya manusia, dan material proyek. Jabatan di 

tingkat proyek menggunakan ERP untuk mengoptimalkan efisiensi operasional, 

memastikan pengendalian anggaran, dan memantau kemajuan proyek sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan oleh kantor pusat. Integrasi antara kantor pusat dan proyek 

melalui ERP memungkinkan koordinasi yang lebih baik, visibilitas data yang lebih 

tinggi, dan respons yang lebih cepat terhadap perubahan situasi di lapangan [6,14]. 

Implementasi sistem ERP di PT. A juga dikelompokkan berdasarkan peran dan 

fungsi pengguna untuk memastikan operasional yang efektif. Kepala Direktorat 

bertanggung jawab atas pengesahan dan pemberian arahan strategis, menggunakan ERP 

untuk mengesahkan rencana kerja, anggaran, dan kebijakan. Kepala Departemen dan 

Proyek berperan dalam persetujuan, monitoring, evaluasi, penyajian data, dan laporan, 

menggunakan ERP untuk menyetujui pengajuan, memonitor kemajuan, mengevaluasi 

kinerja, menyajikan informasi, dan membuat laporan. Manajer dan Analis melakukan 

review, analisis, kontrol, pengolahan, dan masukan data, mengandalkan ERP untuk 

meninjau dan mengolah data, serta memastikan keakuratan informasi. Dalam konteks 

kinerja keuangan, manajer keuangan bertanggung jawab atas pembayaran, 

menggunakan ERP untuk mengelola transaksi keuangan, memastikan pembayaran tepat 

waktu dan sesuai anggaran, serta mencatat transaksi dengan benar untuk laporan 

tahunan dan audit yang diperlukan [5]. Pembagian peran ini memastikan alur kerja yang 

terstruktur dan data terintegrasi [9], sehingga mendukung pengambilan keputusan cepat 

dan tepat di semua level manajemen yang disajikan pada Gambar 1. Keterlibatan 

pengguna dari tahap awal hingga evaluasi akhir adalah kunci sukses implementasi ERP 

[15].
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Gambar 1 Matriks Implementasi ERP di Proses Bisnis PT. A 

(Sumber: Penulis, 2024)
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Modul PS (Project System) dalam ERP memungkinkan perusahaan untuk 

merencanakan, mengelola, dan memantau proyek secara menyeluruh dengan berbagai 

fitur penting. Perencanaan proyek dimulai dengan menetapkan tujuan sesuai kontrak, 

menentukan lingkup pekerjaan, dan mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan, 

termasuk pembuatan Work Breakdown Structure (WBS) [16]. Manajemen anggaran 

memungkinkan perusahaan untuk menetapkan, memantau, dan mengendalikan anggaran 

proyek yang umumnya digabungkan dengan penjadwalan yang rinci ke dalam kurva S 

[5]. Alokasi sumber daya yang efisien mengatur penggunaan manusia, material, dan 

peralatan, memastikan setiap tugas memiliki sumber daya yang cukup. Modul PS yang 

diadopsi perusahaan dapat mengurangi biaya proyek dan meningkatkan efisiensi melalui 

pelacakan biaya dan kemajuan proyek secara real-time, yang membantu mengidentifikasi 

dan mengatasi masalah keuangan sejak dini, sehingga dapat mengurangi risiko 

keterlambatan dan pembengkakan biaya [8].  

Modul Material Management (MM) dibutuhkan oleh PT. A dalam proses bisnis 

konstruksi karena mendukung pengelolaan pengadaan dan persediaan material secara 

efektif. Modul ini memungkinkan perusahaan untuk merencanakan kebutuhan material, 

mengelola pembelian, dan memantau persediaan secara real-time, sehingga mengurangi 

risiko kekurangan material yang dapat mempengaruhi jadwal proyek. Dengan fitur-fitur 

seperti manajemen permintaan pembelian, penilaian vendor, penerimaan barang, dan 

pengelolaan inventaris, modul MM memastikan bahwa bahan yang tepat tersedia pada 

waktu yang tepat, meningkatkan efisiensi operasional, dan mengurangi biaya [10]. 

Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa modul MM memungkinkan perusahaan 

untuk merencanakan kebutuhan material, mengelola persediaan, dan mengoptimalkan 

rantai pasokan secara efisien [11]. 

Modul FICO (Finance and Controlling) adalah inti dari pengelolaan keuangan 

dalam ERP, mencakup akuntansi keuangan, pengendalian biaya, manajemen anggaran, 

dan pelaporan keuangan. Modul FICO dalam ERP memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dengan menyediakan informasi yang 

diperlukan untuk pengelolaan keuangan yang efektif [12]. Dengan mencakup fungsi 

akuntansi keuangan dan pengendalian biaya, modul FICO memastikan bahwa semua 

transaksi keuangan dicatat secara akurat, pengeluaran diawasi dengan ketat, dan anggaran 

dikelola dengan baik [10]. FICO juga memungkinkan analisis mendalam terhadap 

profitabilitas, membantu perusahaan dalam membuat keputusan strategis yang berbasis 

data. Dengan menyediakan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, modul ini 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, memungkinkan manajemen untuk 

mengidentifikasi masalah keuangan secara dini dan mengambil tindakan korektif yang 

tepat [9].  

Modul Sales and Distribution (SD) dalam sistem ERP juga memiliki penting 

dalam mengelola proses pengakuan prestasi pekerjaan berdasarkan progress pekerjaan 

di lapangan [17]. Progress pekerjaan ini akan digunakan sebagai dasar penagihan dan 

pembayaran sesuai dengan kontrak, yang secara tidak langsung berdampak pada kinerja 

keuangan perusahaan. Modul SD menyajikan kesesuaian terhadap item pekerjaan dan 
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spesifikasi teknis yang dimasukkan ke dalam sistem ERP sesuai dengan kontrak 

pekerjaan konstruksi [18]. Modul ini akan berperan menjaga hasil pekerjaan konstruksi 

agar tetap sesuai dengan perencanaan untuk mengurangi penolakan prestasi pekerjaan 

karena ketidaksesuaian dengan kontrak.  

Modul HCM (Human Capital Management) dalam sistem ERP juga dibutuhkan 

untuk operasi perusahaan, tetapi pengaruhnya terhadap kinerja keuangan tidak sebesar 

modul PS, MM, FICO, dan SD. Modul HCM mengelola sumber daya manusia, 

termasuk perekrutan, pelatihan, dan penggajian, yang dapat meningkatkan produktivitas 

dan mengurangi biaya tenaga kerja, namun kontribusinya rendah terhadap kinerja 

keuangan [19]. Modul HCM pada proses bisnis PT. A dibutuhkan untuk transaksi tanpa 

penyedia, yang lebih memfokuskan pada pembayaran gaji dan pelatihan yang 

dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan proyek. 

 

4. KESIMPULAN 

Sistem ERP telah diimplementasikan pada 5 tahapan proses bisnis di perusahaan 

konstruksi PT. A yang dirincikan ke dalam 12 sub-tahapan untuk mendukung 

peningkatan capaian kinerja keuangan. Pengguna ERP yang ada di proses bisnis terdiri 

dari beberapa level jabatan yang berada di lingkungan kerja kantor pusat dan di proyek. 

Implementasi ERP di kantor pusat digunakan untuk fungsi strategi dan konsolidasi, 

sedangkan di proyek lebih digunakan untuk mendukung operasional rutin dalam 

menyelesaikan pekerjaan agar tepat mutu, tepat waktu, dan tepat biaya.  

5 Modul ERP yang diadopsi telah dimanfaatkan secara keseluruhan, tetapi dalam 

upaya mendukung peningkatan capaian kinerja keuangan modul yang sering digunakan 

dan dibutuhkan adalah modul PS, MM, dan FICO. Disarankan untuk menyesuakan fitur 

pada modul SD dan HCM agar dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan di PT. 

A. 
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